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MODIFIKASI SELEKSI METODE SILSILAH UNTUK
PERAKITAN VARIETAS KEDELAI UNGGUL BARU

Oleh :
M. SETYO POERWOKO dan KACUNG HARIYONO”

ABSTRACT

Long-term target of this research is 1o release of a new high yielding soybean cultivar via modification
of pedigree selection method for early yield evaluation. Special goals is which wish reached by releasing
soybean varieties of high yielding (more than 2.5 t/ha) at specific location of soybean product centre at East
Java The farmer more adopted high yielding soybean than the other crop via competitiveness of these crops.
This research was supported by fund “Hibah Bersaing™ XIV, second year, (2009), size measure of seed from
genotype UNEJ-1 and 2 can increase from criterion (7-13 g / 100 seed) becoming larger criterion (above 13
&/ 100 seed). Method used to reach the target is make the new combination (recombinant) among the parent
(high result and adapted in East Java environment) by crossing with donor parent Ryokkoh Cultivar (R-75),
Burangrang, Panderman, and Malabar). Via modification of pedigree selection method, assessment of bulked
residuals of F3 and F, lines from which selections have be made. In this way a useful preliminary indication
can be obtained of those lines affording the greatest potential for vield increase from selection. Result of this
research based on single plant F; and F, progeny rows were six of the best rows, with homogeny agronomic
performance. Single plant progeny rows to make yield assessment of bulked residuals of F5 and F, lines with

place bulk residuals of each selected row in small yield trial for both Fs: and F, rows.

Key Word: Pedigree Selection Method, Soybean

PENDAHULUAN

Metode seleksi silsilah (pedigree) merupakan
prosedur yang baik untuk karakier-karakter vang
dapat diseleksi secara akurat pada generasi
segregasi awal, seperti tinggl tanaman, umur
matang panen dan morfologi tanaman Diagram
dari metode seleksi silsilah sebagaimana disajikan
pada Gambar 1. Terdapat beberapa varnasi yang
dapat dibuat dalam pedekatannya ber-gantung
pada tanaman yang akan diperbaiki dan aspek-
aspek dari karakter ftertentu seperti kontrol
genetik, heritabilitas dan adanya hubungan
berangkai dari karakter yang akan diperbaiki
(Staff of The Universities of Adelaide. Melbourne,
and Sydney, 1973). b

Seleksi metode silsilah telah berhasil untuk
memperbaiki  hasil pada banyak tanaman
menyerbuk sendin. Salah satun modifikasi dari
prosedur yang umum untuk perbaikan terhadap
hasil adalah membuat dugaan terhadap hasil
melalui sisa-sisa galur campuran pada generasi F,
dan F; dimana seleksi akan dilakukan. Melalui
cara ini indikasi awal akan diperoleh dari galur-
galur yang diseleksi berdasarkan polensi terbaik
untuk meningkatkan hasil melalui  seleksi.
Diagram dari modifikasi metace celakei cileilah

disajikan pada Gambar 2.

*) Staf Pengajar Fakultas Pertanian, Universitas Jember

Metode seleksi silsilah memerlukan banyak
pekerjaan dan catatan vyang akurat, namun
kelebihannya adalah hanye keturunan tanaman
yang suverior dengan gen-gen untuk karakter
vang diperbaiki siap untuk dikombinasikan dan
dilanjutkan untuk generasi berikutnya. Metode
seleksi silsilah sesuai untuk tanaman-tanaman
vang ditanam dengan jarak tanam lebar (open
spactng) seperti tembakau, kedelai, dan kacang-
kacangan.

Tujuan utama program pemuliaan kedelai
ialah untuk memperoleh varietas-varietas yang
berpotensi hasil tinggi. Menurut Sumarno (1982),
faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya hasil
biji kedelai per hektar yang mungkin dapat
didekati dani segi pemuliaan, yaiu:

(a) potensi hasil,

(b)  umur tanaman,

(c) ketahanan terhadap penyakit penting,
misalnya karat daun, virus, dan nematoda,

(d) ketahanan terhadap hama penting, lalat
bibit (Ophyomyia phaseoli), ulat pemakan
daun (Prodenia litura), ulat jengkal (Plusia
chalcites), wereng kedelai (Phaedonia
inclusa), hama perusak polong, terutama ulat
nenaaeral- hili (Ftielln minckenelloy

(e) toleransi terhadap pH rendah,

(f)  toleransi terhadap naungan, dan
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(£)  mutu biji dalam hal daya simpan benih.
Menggabungkan semua sifat baik tersebut ke
dalam satu varietas unggul sangat sukar; namun
secara regional persoalan yang dihadapi tidak
menyangkut semua faktor tersebut, sehingga
varietas unggul yang ingin diperoleh mungkin
merupakan gabungan satu sampai tiga faktor saja.
Biji-biji leguminosa merupakan sumber
penting protein untuk masyarakat di Asia, Afrika,
Amerika Latin, dan berbagai Negara berklembang
lain.  Tanaman leguminosa juga memiliki
kapasitas untuk mengikat nitrogen dari udara,
sehingga akan memperbaiki kesuburan tanah
Kedelai merupakan sumber protein utama yang
ditanam secara luas dan dikonsumsi dalam

berbagai bentuk makanan (Dahiya dan Singh, .

1985).

Program perbaikan tanaman kedelai melalui
persilangan sederhana dan seleksi tanaman
tunggal melalui beberapa generasi segregasi
diikuti uji daya hasil antara lain menggunakan
seleksi metode silsilah. Melalui metode ini akan
diperoleh tingkat efektivitas yang tinggi untuk
karakter-karakter ~yang  diwariskan  secara
sederhana dan telah berhasil untuk perbaikan
varietas (Dahiya dan Singh, 1985), -

Seleksi terhadap hasil biji (seed ield)
merupakan salah satu  hal terpenting dan
tantangan tersulit pemuliaan tanaman. Metose
seleksi family atau galur dapat digunakan untuk
mengidentifikasi  geno-tipe-genotipe  superior
untuk hasil biji dalam program perbaikan kultivar.
Untuk seleksi metode famili, nilai tengah galur
vang diuji pada tanaman-tanaman F, ditentukan,
dan individu-individu galur dipilih di dalam
(within) famili yang superior. Untuk metode
seleksi galur, struktur famili diabaikan jika seleksi
dilakukan berdasarkan individu. Struktur famili
akan dipertimbangkan untuk seleksi metode
silsilah dan metode pengujian generasi awal, dan
diabaikan untuk metode seleksi bulk dan metode
single sced descent (Fehr, 1987).

Falconer (1960)) menunjukkan bahwa seleksi
family menguntungkan jika nilai heritabilitas dari
karakter yang diseleksi rendah dan jumlah famili
banyak. Bravo et al (1999) dan Streit et al.
melaporkan bahwa metode seleksi family tidak
lebih efektif dibandingkan metode seleksi galur
untuk seleksi peningkatan kandungan palmitat
atau menurunkan palmitat, palmitat + stearat atau
linolenat pada minyak kedelai.

Metode seleksi silsilah secara luas telah
banyak digunakan oleh pemulia tanaman sebab
control dapat dilakukan pada tingkat yang lebih
tinggi daripada metode lain untuk spesies
tanamen menverhil gendini Dislam prapsdumun
termasuk menyeleksi secara visual pada tanaman-
tanaman tunggal generasi F, sampai beberapa

generasi berikutnya berdasarkan space planted
segregating  populations, sebelum akhimya
dilakukan pengujian pada galur-galur homosigot
untuk hasil yang direkomendasikan bagi tanaman
komersial. Efektivitas seleksi bergantung pada
ekspresi sifat yang diseleksi dan konsistensi
seleksi pada kepadatan tegakkan tanaman yang
berbeda. Jika genotipe-genotipe memiliki respon
vang berbeda terhadap perubahan kepadatan
tanaman, maka seleksi pada penampilan genotipe
vang superior pada kepadatan populasi yang
rendah tidak akan menghasilkan penampilan yang
sama jika diuji pada kepadatan yang tinggi dalam
skala produksi (Kulshrestha, 1989).

Evaluasi galur-galur dari family vang sama
pada dua kepadatan yang berbeda dan menyeleksi
berdasarkan space planted rows akan menjamin
probabiliatas yang tinggi dari tanaman yang alan
diisolasi.

Modifikasi metode seleksi silsilah memiliki
beberapa kelebihan sebagai berikut: (1) Pemulia
dapat melakukan uji kompetisi pada generasi
awal, tanpa harus menunda sampai uji daya hasil
pendahuluan. 2) Memungkinkan untuk
mengeleminir  silangan  yang  menunjukkan
penampilan jelek pada generasi F». Hal ini akan
mengurangi  volume pekerjaan. (3) Karakter-
karakter lain vang diinginkan dapat diserleksi
secara simultan melalui teknis pemuliaan khusus
dengan mempertimbangkan kompetisi (Kulshres-
tha, 1989).

Interaksi genotipe-lingkungan memiliki peran
kunci terhadap penampilan keselu-ruhan suatu
genotipe, dan akan menjadi lebih penting untuk
sifat hasil karena nilai heritabilitasnya rendah.
Permasalahan yang disebabkan selsksi dan
pengujian pada kepadatar populasi vang herbeda
akan berpengaruh terhadap hasil (Kul- tha,
1989).

Penelitian Hibah Bersaing XVI-2
dilaksanakan di Kebun Percobaan Politeknik
Negeri Jember, rumah kasa Fakultas Pertanian
Universitas Jember yang dimulai bulan Februar
sampai dengan November 2009.

Bahan yang digunakan yaitu dua genotipe
sebagai locally adapted cultivar (Recurrent
parent) yaitu genotipe UNEJ-1 dan UNEJ-2. Tiga
varietas donor (non recurrent parenf) vaitu
Ryokkoh (R-75) dan dua kedelai unggul vang
berukuran  biji besar yaitu Burangrang
Panderman dan Malabar. Selain itu diperlukan
pupuk kandang, urea, SP;y dan KCI, serta
suspensi spora patogen karat sebagai sumber
inokulum.

Alat yang digunakan dalam penelitian antara
iain  Kaca pembesar (ioupe), hana counter,
mikroskop monokuler, dan haemacytometer,
unfuk seleksi ketahanan terhadap karat daun, dan
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timbangan analitis untuk seleksi terhadap ukuran
biji dari hasil silang-balik. Gambar 1. Menyajikan
modifikasi seleksi silsilah pada generasi segregasi
awal, dan akan dipadukan dengan metoda

Kulshrestha (1989) sebagaimana disajikan pada
Gambar 2.

s | <
- .ﬁ"]--:::—_“; 1'

- Siogie Piant

o 1

Gamizar 1. Mo NSl Sseoks) Metode
Hasil Pada Generasi Segregant

Pengujian di lapangan dengan menanam benih
dari setiap genotipe hasil silang balik pada petak
seluas 10,5 x 1,5 m® dalam barisan sepanjang 1,2
m. Untuk setiap baris ditanam satu genotipe
kedelai sebanyak 12 tanaman dengan 3 ulangan.
Jarak antar petak 0,75 m dan jarak tanam 10 cm
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Pwm
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pemeliharaan tanam-an meliputi  pemupukan.
penyiangan, pengairan, dan pengendalian hama
seperti vang lazim dilakukan pada budidaya
kedelai.

Rincian pekerjaan yang akan dilakukan pada
tahun pertama (2008) sampai dengan tahun ke-

X 40 com  Selama pengujian dilakukan tiga (2010) sebagai berikut.
i =
Rincian Pekerjaan oR— Hibah Seraaing Tahun Ke:
Akan Dilaksanakan Pariama Kedua Ketiga
1. Penanaman dusa genctips hasil
1 slangean (Tanssmnen Fj) * (4 bulan)
+ (4 bulan)
z Space plarted rows dan cuaa
@enctipe hasil silangan (Tanaman Produk:
F2) Epi-bip dai Tanaenan Fao
yang terpdih berdasarkan
single plart selection
A Penanaman tanaman Fa
berdasarkan single pltant progeny %= (4 bulan)
rows
4. Dipilih barisan-barisan tanaman Prodsi:
yang bak dan seragam dari Minemal 5
portanarryan Fy barisan tanaman
5. Sisa tensmen F; digunsboesn terbak gonermsi
sobmgeai ywold frial urtuk e ndogs Fa
hesil peds genoras sl
6. Panen biji-biji tenoman Fy %= (4 bulam)
mengheasillcan biji-biji F,
7. Penansman biji-bijii F, berdasarken Produk:
single plant selections MMinimal S
8. Sisa tenasmesn Fd digunskan barisan tanaman
sebagei yeld tval untuk menduge terbaik generasi
| has nerasi o Fa
7 9. Mﬂmtu‘a«?‘unp-da 2 {4 butan)
10. Pensrsmean biji-biji Fsdan
melskukan seloksi berdasaikan = (4 builan)
tanamsn unggal.
11. Meongovahams: yield Produi:
an ses campursn dan Dus genotype
weloctod rows pada pertarssnman harapan, siap uji
Es dan Fs multilokasi

93



Jurnal Ilmiah INOVASI, Vol 11, No.2. Hal.91-99, Mei-A gustus 2011, ISSN 1411 -5549

HASIL DAN PEMBAHASAN Kedua genotipe tersebut akan ditingkatkan ukuran
bijinya menjadi ukuran besar (> 13 g) melalui
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang persilangan dengan tetua donor.
dilakukan di Kebun Percobaan Politeknik Negeri Hasil analisis total phenol genotipe UNEJ-1,
Jember, pembuatan persilangan di ramah kasa, UNEJ-2, Burangrang, dan Lokon pada umur 50
Berdasarkan Tabel 5.1 dapat dilihat bahwa hari, 70 hari di lapangan dan Konirol (di rumah
genotipe UNEJ-1 dan UNEJ-2 memiliki ukuran kasa) disajikan pada Tabel 5.2.

biji 129 g dan 11.4 g Keduanya tergolong
berukuran biji sedang (7 s/d 13 g per 100 biji).

Genotipe 5. UNEJ-2

Gambar 6. Cird tama Burangrang Gambar 7. Ci Ui Panderman

Berdasarkan uraian tersebut, maka rangkuman ciri utama dari adapted cultivar dan tetua donor
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Ciri Utama Sifat Agronomik Adapted Cultivar dan Donror Parent

No. Sifat Agronomik Ul\:EJ UNEJ Ryokkoh, Burang- Pander-
2 R-75 rang man
1. Ukuran Biji (g/ 100 biji) 12.9 11.4 26.6 183 19.4
2. ¥ Polong Per Tanaman 234 303 12.4 249 243
3.} Biji Bernas/ Tanaman 504 64.5 16.7 364 36.4
4. Berat Biji/ Tanaman (g) 8.08 7.95 4.97 812 R 45
5. Produksi per petak (kg) 15.39 11.33 24.31 1727 17.43
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Tabel 2 Total Phenol (mg GAE/g) pada Empat Genotipe Kedelai Umur 50 dan 70 HST serta Tanaman

Kontrol
Kandungan Total Phenol (mg GAF/g) dalam Tanaman
Sehat Tanaman di Sehat Tanaman di

Genotipe (Kontrol) 50 Lapangan Selisih  (Kontrol) Lapangan Selisih

hst 50 hst 70 hst 70 hst

(1) (2) 2+ 3) 4) (4)-3)
UNEIJ-1 5.19 7.45 224 5.33 8.63 3.30
UNEJ-2 4.79 5.74 0.95 6.15 9.55 3.40
Burangrang 451 9.78 527 7.08 10.50 342
Lokon 4.20 599 1.79 4.80 6.80 2.00

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa ke-
ampat genotipe tersebut merespon adanya
serangan patogen karat daun secara biokhemis.
Hal ini ditunjukkan hasil analisis kandungan
phenol pada tanaman kontrol (50 hst) dengan
tanaman di lapangan (50 hst). Urutan ketahanan
biokhemis genotipe dalam merespon patogen
Karat daun pada umur 50 hst adalah Burangrang,
UNEJ-1. Lokon, dan UNEJ-2. Urutan tersebut
temyata berubah pada saat tanaman berumur 70
hari, vaitu Burangrang, UNEJ-2, UNEJ-1, dan
Lokon.

Intensitas penyakit karat daun pada genotipe
UNEIJ-1, UNEJ-2, dan Ryokkoh (R-75) disajikan
pada Gambar 7.

Berdasarkan Gambar 7 tersebut tampak bahwa
varietas Lokon yang ditanam di lapangan
menunjukkan kecenderungan persentase karat
daunnya meningkat sesuai dengan meningkatnva
umur tanaman. Pada umur 30 hst persentase
serangan karat daun hanya 25%, namun pada
umur 70 hst, ternyata persentase serangan patogen
Karat daun menjadi 38 persen. Varietas Lokon
merupakan  varietas  vang rentan terhadap
serangan patogen karat daun. Sebaliknya pada
Ryokkeoh (R-75) persentase serangan karat daun
yang menurun. Pada umur 30 hst persentase
serangan patogen karat daun sebesar 25 persen,
namun setelah tanaman berumur 70 hari temyata
persentasenya menurun menjadi 10 persen.
Genotipe UNEJ-2 menun-jukkan sifat ketahanan
terhadap karat yang moderat, yaitu berkisar pada
angka 25 persen. Genotipe UNEJ-1 pada umur
30 hst sampai dengan 60 hst, persentase serangan
patogen karat daun berkisar pada 30 sampai
dengan 35 persen, setelah itu menurun sampai 25
persen pada umur 70 hst.

Genotipe UNEJ-1 dan UNEJ-2 selanjutnya
disilangkan dengan tiga tetua donor dalam
persilangan dialel 5 x 5 sehingga akan dihasilkan
20 hibrida. Ke-20 hibrida tersebut bersama-sama
dengan lima tetuanya akan ditanam dalam

replicated frial menggunakan metode 1 dari
Griffing (1956).

Rerata jumlah dan berat biji Fy hasil silangan
disajikan pada Tabel 5.3. Pada Tabel tersebut
menunjukkan terdapat 11 hasil silangan di antara
20 silangan yang memiliki ukuran biji di atas
kriteria 13 g per 100 biji. Kesebelas genotipe
tersebut ternyata berasal dari tetua betina Ryokkoh
(R-75). Burangrang, dan Panderman. Lima dari
sebelas silangan, yaitu 3 x 2 (Ryokkoh x UNE]-2),
3 x 1 (Ryokkoh x UNEJ-1). 5 x | (Panderman x
UNEJ]-1), 4 x 2 (Burangrang x UNEJ-2), dan 4 x1
(Burangrang x UNEJ-1) ditanam khusus untuk
keperluan silang balik dengan adapred cultivar
(UNEJ-1 dan UNEJ-2).

Selanjutnya biji-biji hasil silangan beserta
dengan kelima tetuanya ditanam dalam replicared
frial menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) dengan 25 genotipe yang diulang lima
kali pada pot-pot percobaan di rumah kasa
Maksud dari  replicated trial adalah untuk
keperluan analisis dialel 5 x 5. Lima di antara
sebelas genotipe yang memiliki ukuran biji di atas
13 g (tiga dan lima pot percobaannyva
dipersiapkan untuk silangbalik (backcross)
dengan adapted cultivar (UNEJ-1 dan UNEJ-2).

Respon genotipe kedelai varg diui terhadap
infeksi patogen karat daun kedelai berbeda
Berdasarkan  pengelom-pokkan ketahanan
tanaman menurut kode rating IWGSR dengan
mengukur tingkat keparahan infeksi saat tanaman
berumur 70 hst pada daun-daun seper-tiga bagian
atas tanaman, menunjukkan bahwa genotipe
UNEJ-1 dan UNEJ-2 vang sebelumnya
dilaporkan agak tahan terbukti memang agak
tahan. Genotipe Burangrang vang sebelumnya
digolong-kan  toleran ternyata termasuk agak
tahan dan genotipe Lokon yang sebelumnya
digolongkan rentan ternyata menunjukkan reaksi
agak rentan (Tabel 4).
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Gambar 7 Intensitas Karat Daun di Lapangan dan di Rumah Kasa

Ditinjau dari intensitas penyakit tam-pak
bahwa genotipe Lokon menunjukkan tingkat
keparahan yang paling tinggi dengan intensitas
penyakit 60,00 persen. Berdasarkan intensitas
tersebut genotipe Lokon sebenamya digolongkan
rentan karena intesitas penyakit lebih S0 persen
(0-25 persen = tahan, 25-50 persen = moderat dan
lebih dari 50 persen = rentan).

Berdasarkan hasil uji multilokasi di Ngawi
pada musim kemarau (MK-1) tahun 2008 di
Ngawi bersama-sama dengan sepuluh galur
harapan lain yang akan dilepas oleh Balitkabi,

Y6

Kendalpayak-Mealang umtuk berat biji per petak
datanya disajikan pada Tabel 5.5. Berdasarkan
Tabel 5.5 tersebut, maka UNEJ-2 ternyata
menduduki  peringkal pertama dan genolipe
UNEJ-1 peringkat ke-lima. Berdasarkan hasil
yang telah diperoleh pada uji mulftilokasi tersebut,
maka saat ini telah dilakukan uji multilokasi seri
terakhir di Ngawi untuk MK-2 dan MH tahun
2008, serta di KP Muneng untuk MK-1, MK-2
dan MH-2. Diharapkan minimal satu di antara dua
genotipe tersebut dapat dilepas menjadi varietas
baru.
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Tabel 3 Rerata Jumlah dan Berat Biji Fy Hasil Silangan

Macam  Jumlah Biji F, Rerata Berat Untuk
Silangan _yangJadi  PeratBili® oo g Rek o R

1x2 2 21746 0.1036

1x3 21 2.4854 0.1184

1 x4 25 3.0341 0.1214

1x5 14 1.4403 0.1029

2x1 34 33522 0.0986

2x3 18 1.5960 0.0887

2x4 19 1.6702 0.0879

2% 5 54 5.7022 0.1056

3x1 1 4.8007 0.3006 )
3%2 2 0.7499 0.3750 1
3x4 8 23810 0.2976 3
x5 8 1.9649 0.2456 4
o 17 26041 0.1532 10
4x2 25 4.0048 0.1602 8
4x3 12 1.5777 0.1315 11
4x5 1 1.9890 0.1808 5
Sx1 3 3.983 0.1732 6
S5x2 28 4.7259 0.0725

5%3 16 32373 0.1688 7
S5x4 13 2.0290 0.1561 9

1 = UNEJ-132= UNEJ-2; 3= Ryokkoh (R-75);4 = Burangrang; 5 = Panderman

Tabel 4 Rerata Berat Biji Per-Petak Genotipe UNEJ-1 dan UNEJ-2 serta Galur-Galur
Harapan Lain yang Diuji Di KP Ngawi pada MK-2 Tahun 2009

Tan. G| Gz G] G,‘ Gs (;5 Gj G}; Gg Glﬂ

1 301 491 395 463

i
o
w
W
—
=]

362 578 6,97 9,76

2 438 539 418 489 523 529 613 604 1079 765 _

3 12 481 412 55T 470 452 605 534 906 633 627, 20,16
g 340610 399 367 410 539 490 571 7.56 .

s 398 509 428 458 470 561 440 499 507

6 352 441 391 591 SSI 526 3,56 802 908

7 39 508 344 437 452 470 a3 750 93]

8 421 487 435 513 463 533 525 618 740

9 447 430 466 394 395 517 48 402 130

10 536 403 4,50 411 448 547 431 419 12,13

Total 42,13 489 414 46,8 47,0 499 474 57,9 935

Rerata 1404 163 138 156 156 16,7 158 19,3 31,2
Peringkat 11 10 12 b4 8 6 7 4 2

97



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Sesuai dengan target dari hasil penelitian
diperoleh hasil sebagai berikut.

1. Berdasarkan single plant progeny rows pada
pertanaman F;, terpilih enam barisan tanaman
terbaik dan seragam.

2. Sisa tanaman F; dan F, akan digunakan
sebagai yield trial untuk menduga daya hasil
pada generasi segregasi awal dari enam
genotipe  terbaik dan telah seragam
penampilan sifat agronomiknya.

Saran

Estimasi daya hasil pada generasi segregasi
awal dari genotipe terbaik dan telah seragam
penampilan sifat agronomiknya akan dilakukan
pada MK-1, MK-2, dan MH pada HB XVI tahun
terakhir (2010).

DAFTAR PUSTAKA

Abadi. A L. 2000, Epidemiologi dan Strategi
Fengelolaan Penyakit {umbuhan. Lembaga
Penerbitan Fakultas Pertanian Universitas
Brawijaya. Malang,

Anikster. 1986. Teliospore Germination in Some
Rust Fungi, Phytopathology. 66: 1295-1299,

Arifin. 1992, Ketahanan BeberapaVarietas Kedelai
terhadap Penvakit Karat Daun (Phakopsora
pachyrhizi Sydow).  Skripsi.  Fakultas
Pertanian Universitas Jember. Jember. 44p.
(Tidak dipubli-kasikan).

AVRDC. 1985. Research Techniques in Crops. The
Philippine  Agriculture and Resources.
Research Foundation. Ien. Los Banos 512p.

Bonde M.R., J.S. Melching, K.R. Bromfield. 1976.
Histology of the Suscept Pathogen
Relationship between Gly—cime max and
Phakopsora pachyrhizi the Cause of Soybean
Rust. Phytopathology. 66:1290-1294.

Bravo, JJ, WR. Fehr, GA. Welke, E.G.
Hammond, and S.R. Cianzio. 1999. Family
and Line Selection for Elevated Palmitate in
Soybean. Crop Sci. 39: 679-682.

Brown J.F. 1980. Mechanisms of Resistance in Plant
to Infection by Pathogen. In Brown J.F, F.A,
Kerr, F.D. Morgan and 1.H. Parbery (eds). A
Course  Manual in  Plant  Protection,
Australian  vice-chancellors  Committee.
PP.254-266.

Dahiya, BN, and V.P. Singh. 1985. Compa-rativc
Efficacy of Pedigree Method Selection and
Selective Intermating in Greenggram (Vigna
radiata (L.) Wilczeck). Theor. Appl Genet

T AN 1N
L S VL S P

Dahlan S. dan Mansyurdin. 1989, Pengaruh
Serangan Jamur  Phakopsora pachyr-hizi

*) Staf Pengajar Fakultas Pertanian, Universitas Jember

Syd. terhadap Produksi Beberapa Varietas
Kedelai. Dalam Dwidjapmtra [G.P, N.
Westen, dan 1.B. Oka (eds). 1989. Prosed
Kongres Nasional X dan Seminar Hmiah
Perhimpunan  Fitopa-tologi  Indonesia,
Denpasar. pp.123-125.

Day PR. 1974, Genetics of Host-Parasite
Interaction. W H. Freeman and Company.

Eberhart, S.A, and W.L. Russell 1966. Stability
Parameters for Comparing Varie-ties. Crop
Sci. 6:36-40.

Fchr, W.R. Principles of Cultivar Develop-ment.
Theory and Technique. Mec-millian Publ.
New York.

Hardaningsih  dan  Soegito. 1994,  Evaluasi
Ketahanan Kedelai Terhadap Penyakit Karat
Daun. Hasil Peanelition Kacang-kacangan
Anggaran APBN  1993/1994. Balittan
Malang. p.161-168.

Hardaningsih S. 1997. Reaksi Beberapa Genotipe
Kedelai Terhadap Jamur Karat (Phakopsora
pachyrhizi). Prosid. PFI XIV dan Seminar
Nasional. Palem-bang.

Hartana. 1986. Pemulian Ketshanan Terhadap
Penyakit  Tanaman. Balai  Pcnclitian
Perkebunan Jember. Jember. 44p.

Kahkonen. M.P., Al. Hopia, H.J. Vuorela, J.P.
Rauha J.P, K. Pihlaja, dan T.S. Kujala. 1999,
Antioxidant  activitiy of plant extract
containing phenolic compounds. Jurnal of
Agriculture and Food Chemis-try. 47: 3954-
3962.

Keen N.T. [981. Evaluation of the Role of
Phytoalxing in Staples R.C., GH. Toen-
niessen (eds). Plant Disease Con-trol. John
Wiley and Sons. New York. Chichester.
Brisbane. Toronto. pp.155-177.

Kuchler F,, M. Duffy, R. D. Shrnun, W. M. Donler.
1984, Potential Economic Conse-quences of
the Entry of an Exotic Fungal Pest: The Case
of Soybean Rust. Phyropathology. 74:916-
920.

Kulshrestha, V.P. 1989. A Modified Pedigree
Method of Selection. Theor Appl Genet
78:173-176.

Lamina. 1989. Kedelai dan Penanggulang-annya.
CV. Simplex. Jakarta. 135p.

Marchetti M A, F.A. Uecker, dan K.R. Brom-field.
1975. Uredial Development of Phakopsora
pachyrhizi in  Soybean. Phytopathology.
65:822-823.

Mardinus. 1986. Pengaruh Wakin Penyec-rangan
Jamur  Penyebab Penyakit  Karat
(Phakopsora pachyrhizi) terhadap
Perkembangan dan Produksi Kedelai.
Laporan Penel. Universitas. Andalas, Pusat
Penel. Padang, 29p.

McLean RJ. 1979. Hislological Siudies of

b o L . I . r ¥
BN A el UU’MI EANT LY 4 llm’i&l\‘f"
pachyrhizi Syd. Aust. J. Agric. Res. 30:
pp.951-956,



M. Setyo Poerwokod dan Kacung Hariyono, Modifikasi Seleksi Metode Silsilah UntukPerakitan Varietas

Kedelai Unggul Baru

Moeljopawiro, S. 2005. Use of Molecular Marker in
Plant Breeding with Empha-sis on DUS Test.
Makalah Semina Utama pada Seminar dan
Kongres 11 Perhimpunan Bioteknologi
Pertanian Indonesia. Malang 12 April 2005,
Centre of Plant Variety Protection.

Murdan. 1986. Studi Eksposi Masal Kema-tangan
Reaksi Varietas Kedelai Terhadap Jamur
Karat Phakopsora pachyrhizi Syd. Fakultas
Pertanian Universitas Mataram. Mataram.
28p.

Parbery LH. 1980. Plant Parasitic Fungi with Perfect
(Sexual) Reproductive States in Their Life
Cycle. in Brown JF, F.A. Kemr, F.D.
Norgan, and LH. Parbery (eds).

Plank, JE. Van der. 1963. Plant Discases:
Epidemics and Control. Academic Press.
New York. 349p.pp. 262-265.

Purwantoro, E.B. Trisusilowati, A. Tjahyani, M.S.
Pocrwoko. 1998.  Laju Perkem-bangan
Penyakit Karat Daun  (Phakop-sora
pachirhizi Syd.) pada 35 Genotipe Kedelai.
Skripsi. Fakultas Pertanian UNEJ. Jember.

Rytter J.L., WM. Dowler, and K.R. Bromficld.
1984 Additional Alicmative Host of
Phakopsora pachyrkizi Causal Agent of
Soybean Rust. Plant Disease. San Francisco.
238p.

Quebral, F.C. and O.S. Opina. 1578. Technique in
determinating pest intensitas in legumes. Pp:
495-498, in Susan S.L and Pura J.L (kds).
Research Techniques in Crops. PCARRD
Book Series No. 35/1985. PCARRD.
Phillippines.

Sastrahidayat LR. 1989. Kajian Biologi dan Ekologi
Phakopsora  pachyrhizi  pada Tanaman
Kedelai. JJurnal Universitas Brawijava 1(2):
pp. 38-46.

. 1991. Hubungan  Antara
Kerapatan Inokulum  dan Cuaca dengan
Tingkat Serangan Penyakit Karat
(Phakopsora pachyrhizi Syd.) pada Tanaman
Kedelai.  Prosid  Loka-karva  Penel,
Komoditas dan Studi Khusus. pp. 438-493,
A Cource Manual in Plant Protection,
Australian  Vice-Chancellors  Committee.
pp.83-103.

Semangun, H. 1990. Penyakit-Penyakit Tanaman
Pangan di Indonesia. Gadjah Mada
University Press. Yogyakarta. 514p.

Sinaga M. 1978. Studi Mengenai Beberapa Macam
Sumber Inokulum Phakopsora pachyrhizi
Syd. Penyebab Penyakit Karat pada Kedelai.
Kongres PFT V. Malang. 5p.

Staf of The Universities of Adelaide, Melbourne,
and Sydney. 1973. Principles of Plant
Breeding. A Course Given from May 21 to

June 16, 1973 al Brawijaya Universily.
Courres Nake Sotf Twn l‘nlmg

Streit, L.G., WR. Fehr, G.A. Welke, E.G. Hammod,
and S.R. Cianzio. 2001. Famili and Line
Selection for Reduced Palmitate, Saturates
and Linoleat of Soybean. Crop Sci. 41:63-67.

Sudhanta IM. dan H. Prayitno. 1987. Reaksi
Varietas dan Umur Kedelai terhadap
Penyakit Karat. Prosid Kongres PFI X.
pp.421-426. .

Sudjono M.S. 1979, Ekobiologi Cendawan Karat
Kedelai (P. pachyrhizi) dan Resistensi
Varietas Kedelai (G. max). Tesis MS. Inst.
Pert. Bogor. 66p.

. 1987. Ambang Ekonomi Penyakit Karat
Kedelai  (Phakepsora pachyrhizi). Gatra
Penel. Penyakit ~ Tumbuhan  dalam
Pengendalian Secara Terpadu. PFL pp.76-77.

Sudjono,M.S., M. Amir, dan R. Martoatmaja. 1985.
Penyakit Kedelai dan Penang-gulangannya.
Dalam S. Somasatmaja, M. [smunadii,
Sumarno, M. Syam, S.O. Mamrung, dan
Yuswadi (eds). Kedelai. Balai Penel.
Pengemb. Tan. Pangan. Bogor. pp.311-355.

Sumarno. 1982, Pedoman pemulinan kede-lai
Lembaga Biologi Nasional-LIPL. Bogor.

Sumarno. 1986. Kedelai. CV. Yasaguna. Jakarta.
94dp.

Suprapto. 1992, Bertanam Kedelai. Penebar
Swadaya. Jakarta. 74p.

Suprapto, H. 1992. Dasar<dasar Ilmm Penyakit
Tumbuhan. Penebar Swadava. Jakarta.
Suvamto, M. Anwari, Marwoto. Sunardi. dan A.
Winarto. 1990. Hasil Penel. Balittan Malang
Tahun 1988/1989. Balittan Malang. pp.35-

36.

Tjahjani, A. 1999. Pengaruh Penyakit Karat
Daun,(Phakopsora pachyrhizi Syd). ierhadap
Penurunan Daya hasil 40 Genotipe Kedelai.

Trisusilowati, EB., K. Harivono. MM, Adie. N.
Sjamsijah. 2006. Peningkatan Dava Hasil
Kedelai Tahan Karat Melalui Persilangan
Dengan Tetua Donor Kedelai Jepang.
Laporan Penelitian Hibah Bersaing XIV
Tahun  Pertama. Lembaga  Penelitian
Universitas Jember.

Tszchanz A.T. and S. Shanmugasundaram. 1985,
Soybean Rust. Proc. World Sovbean
Research Conference I1l. Westview Press.
London. pp.562-367.

Yech C.C. 1983, Differential Reaction of
Phakopsora pachyrhizi on Soybean in
Taiwan. Proc. of A Symposium Tsububa.
Japan. The Asian Vegetable Research and
Development Center.  Shanhua, Taiwan
Cina. pp.27-250.

Zhuang. X.P.,Y.Y. Lu, and G.S. Yang 1992.
Extraction and determination of flavonoid in
ginkgo. Chinese Herbal Medicine. 23; 122-

1734
a—Fa





